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A  Pembahasan Tentang Pendidikan Pondok Pesantren

1. Pengertian Tentang Pendidikan Pondok Pesantren

Sebelum membicarakan pengertian pondok pesan-
tren maka perld untuk mengetahui arti pendidikan itu
sendiri. Dan perlu diketahui bahwa arti pendidikan
luas sekali, banyak para ahli mendefinisikan tentang
pendidikan antara yang satu dengan yang lain mempun-
vai makna yang berbeda karena mer=ka mendifinisikan
pendidikan sesuai bidang mssing-masing. Namun
demikian semuanya mempunyai arti yang sama vakni
menerspkan salah satu alat vang paling strategis
dalam mencapai tujuan bangsa terutama untuk mencer-
daskan kehidupan bangssa.

Secara etimologi kats "Pendidikan” berarti

perkataan (hal cara dan snbagainyva) mendidik. se-

dangkan kata mendidik berarti memelihara dan memberi
latihan (ajaran, pimpinan) nengenai  akhlag dan
1

kecerdasan pikiran.
Menurut Noorsyam yang mengubtip pendapat Prof.

Richey menyatakan pendidikan adalah istilah ysng

Lo
1. Poerwodarminto, Kamus Unmum Bahasa Indonesia,

reonerbit Balai Pustaks, Jakarta, 1983. tahun 250.
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berkenaan dengan fungsi yang lus: dari pemelihsraan
dan perbaikan kehidupan suatu masyarakat terutama
membawa warga masyarakat yeng baru (generasi muda)
bagi penunaian kewsjiban dan tsngging jawabnya dialam
masyarakat.2
Menurut D. Marimba, mendefinisikan sebagei
berikut
Pendidikan &adalah bimbingan atsu pimpinan secara
sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmaii
dan rohani si terdidik menuju terbantuknya kepribeas-
dian utama.3
Selsnjutnya Drs. Zuhairini. dkk menyatakan
bahwa
Istilah mendidik mempunyai arti menanamkan tabiat
yang baik agar anak-anak mempunvii sifat yang baik
dan berpribadi wulama. Dan dalam memdidik lebih
dipentingkan adsiah pembentukan pribadi anak.4

Sedangkan menurut pandangan Islam merupakan

bagian tugas kekholifahan msnus.a, 1ini berartl

2. Tim Dosen FIP IKIP Malang, Fengantar Dasar-Dasar

P.rndidikan, Usaha Nasionsl, Surabaya, h=l. 4

Jsaha Nasional, Surabays. Cetakan VIIT. 1483, hsal.

3. Prof. D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikar

Al-Maarif Bandung, Cetakan VIII, 14949, Hal. 14.
w

4. Zuharini, dkk.. Metode Khusus l'endidikan Agema

7
[



23
manusia harus mendidik atau melaksanakan aktivitas
at-tarbiyah, mempertumbuh Aan mendembangken alam dan
manusia, ini berarti manusia hsrus mendidik dirinys
sendiri agar meniadi tumbuh dan berkembang bersama
dengan pertumbuhan dan perkembangan alam. Sebadal
bagian dan tugas kekholifahan manusia. Menurut Islam
harus dilakukan oleh manusia terhadap ngnusia Secars
bertanggung Jjawab. Pertanggungjawaban baru dapat
dituntut kalau ada aturan dan pedoman pelaksanaan.

Setelah mengetahui beberapa konsep tentang
pendidikan dan berbagai pandangan tersebut. maka
dapat disimpulkan bahwa pendidikan di sini berarti
suatu usaha ataun bantuan secsra sadar dari orang
yvang bertanggung Jjawab kepada arnak 'd}dik. PDalam
rangka mencapai kedewasaan bzik Jjasmani maupun
rohani menuju terbentuknya pribadi muslim sesuai
dengan cita-cita pendidikan Islsm.

Adapun arti dari pada pondok pesantren secara
bahasa, pondok berasal dari bahsca arab yang berarti
hotel atau asrama.”

Pondok atau kuttab menurnt M. Athiysh al

nesia,

abrasyi adalah merupakan tempszt p=rtama-tame senang
belajar membaca Al-Qur an, men:lis prinsip-pringip
w
5. AH. Warson Munawir, Kamus Al Munawir, Arsb Indao-
hal 1154.



agama, bahasa dan ilmu i'1:ltum.g.:'i

Sedangkan ksta pesantren ur.okapken olah Drs.
Sindu Galba dalsm buku “Pesa:'ran Sebagal  Wsdah
Komunikasi" adalah sebagai beri:. .-

"Perkataan pesantren berast! dari kata santri
yang dengan awalan "pe” dan akhiran “"an"  Dbeérsrti
tempat tinggal santri. Prof. Jhan berpendapat bLeahwa

Istilah santri yang dalam balinsa Tamil bererti
guru ngaji, sedangkan C.C. Beng. herpendapsat
Bahwa istilah santri adalah orzng-orang vysnys t s hu
buku-buku suci agama Hindu atsun seorang sarjang
agama Hindu. Kata santri berss=] dari kats gSustra
vang berarti buku-tuku tentang ywnpetahuan.?

Pesantren pads dasarnya acd=.zh sebuah lembzgda
pendidikan Islam di mana par: siswanya tirggal
bersama dan belsjar di bawah himbingan guru @tau
yvang lebih, guru yang lebih dil+nal dengan s¢hutan
kyai.8

Asramsa untuk siswa teruscbut berads dulam

lingkungan komplek pesantren 4i mana kyai bertempat

6. M. Athiyah, Al Abrasyi, Dasa: insar Pokok Pendid-

ikan Islam, PT. Bulan Bintang, Jakarts. 1887, hal. &d.

7. Drs. Sindu Galba, Pesantren tsbagai Wadah Fomunikasi,
Jepdikbud dan Rineka Cipta, hal. 1.

-
8. Drs. H.M. Ya'ckup, Pondok Fesnntren dan Pentongu-
.«n Masyarakat Desa, Angkass Bandung, [ =!l. B5.
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tinggal juga menyediakan sebuah masiid untuk b&?ipﬁéfil
dah, ruang untuk belajar dan kegiztan-kegiatan agama
lainnya.
Ada juga vyang memberikan definisi tentang
pondok pesantren secara lebih terineci, yaitu
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam
vang sekurang-kurangnya memiliki tigs unsur, vaitu
1. Kyai yang mendidik dan mengajnr
2. Santri yang belajar
3. Masjid tempat mengaji
4. Pondok, tempat untuk tinggsl para suntri.Ej
Dalam hubungannya dengar usaha pengembzngan
dan pembinaan yang sedang dilakukan pemerintah
(Depag), pengertian pondok peéantren adalah lenbaga
pendidikan dan pengajaran agamy Islam yang rpada
umumnys pendidikan dan pengajaran tersebut dib#rikan
dengan csra nonklzsikal (sistem handongan dan cora-
gan) dimana seorang kyai mengaisr santri berdsserkan
kitab yang ditulis dalam bahass Arab oleh ulama-
ulama besar sejak abab pertenguhan, sedang parsa
santri biasanya tinggal dalam pondok/asrama ds lam

pesantren tersebut.

g. Pusat Studi Interdispliner Tentang Islam, Fenban-
sunan Pendidikan Dalam Pandangan Islan. IAIN Sunan Ampel
‘urabaya, hal. 75.
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Yang dimaksud pesantren adualah lembaga pendid-
ikan dan pengajaran asrama Islam yang pada daszrnva

sama dengan pondok pesantren fersebut di atas,

tetapi para santrinya tidak dicediakan pondck di
komplek pesantren, namun tinggal 1 seluruh penjuru
desa sekaligus pesantren tersebut (santri kaslong)

dimana cara dan mentode pendidikusn dan pengsiaran
agama Islam diberikan dengan sitin wetonan yaitu
para santri datsng Dberduyun-duvun pada waktu

tertentu.lo

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren
a) Dasar Pendidikan Pondok Pesanfren
Suatu usaha pendidikén haruslah mempunyai
dasar tertentu untuk menjsmi: keberhasilsn pen-

didikan itu sendiri.

Begitu juga sebagaimana hkils ketahui bshwa
pendidikan pondok pesantren adalsh suatu lembaga
pendidikan yany memberikarn siuaran-ajaran  agama
Islam secara mendalam, sedanckun mengénaj dacar

dari pondok pesantren itu Jngx tidak terlepas
dari dasar-dassr pelaksanasn pendidikan zgama

Islam pada suatu lembaga pendidikan agama lain

10. M. Dawan Raharjo, Pergulat:n Dunia Pessntren, B3M,
Jakarta, 1985, hal. 3°



27
seperti halnya pada pendidiksn agama formal.

(1) Dasar Yuridis

(2) Dasar Religius

(3) Dasar Psikologisl!

(1) Dasar vyuridis ini bersa=al dari persturan-
peraturan ztau UU yang berlsku di negsrs kita
vyang secara langsung dspszt dijadikan pegangan
dalam melsksanakan pendidikan agama Islsm di
sekolah-sekolah maupun di lembaga-lembaga non
formal di Indonesis termasuk pendidikan
pondok pesantren.

Sedangkan <dasar yuridis formal itu ade 3

macam, yaitu

(a) Dasar Idesal
Dasar ideal adalah dusar yang bherasal
dari falsafah negaras yaitu Pancsasila,
dimana Pancasila yasng pertama adalah
Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini mengan-
dung pengertian Dbalw: seluruh cudEva
Indonesia harus heraga, Sebaguim=ana
disebutkan dalam kete:span MPR No. IT/MPR
1978 tentang agama d:: kepercayaan torha-

dap Tuhan Yang Mahz Fua, sosial buidava,

11. Drs. H. Zuharini, Drs. Abdul Chofur, Drs. &.imet,
Matode Khusus Pendidiksn Agama, Surabsv-:, 1983, hal. !



yvang berbunyi
“"Dengan semakin menin.iitnya dan me luag-
nya pembangunan, maka kelildupan bersgama
dan kepercayaan terhadsp Tuhan Yarg Maha
Esa harus diamalkan b: 14 dalam kehidupan
pribadi maupun sosisal kemasyarakatan.li
(b) Dasar struktural/konstitusional
Dasar struktur=l adalah dzsar
dari UUD 1945 dalam bsl XI, pasal 29 ayat
1 dan 2 yang berbunyi
“Negara berdasar atas ketuhanan Yang Maha
Esa, negara menjamin kemerdeksan tisap-
tiap penduduk untuk memeluk sgaminya
masing-masing dan untuk beribadah merurut
agama dan keperc&y&annyw‘ls
Undang-Undang 1845 mengabdung
arti bahwa bangsa Indorcsia harus beraga-

ma, ini berarti orang vong atheils, oila-

rang hidup di Bumi Indionesia. Oleh kprens

jtu msaka sangatlah o iperlukan adanya
pelakssnaan pendidiky =gama. baik «il-
ingkungan sekolah. prondok peanntren

12. Ketetapan Sidsng Umum MPR RI. 1 - 11 Maret 1978

13. Sekretariat Negara Republik Indonesia, WUUD 4
431 GBHN, hal. 17
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maupun vang lain. Agar nantinys umat
beragama khususnya Islam dapat mengamal-
kan ajaran sagama dengsan baik.

(¢) Dasar Operasional
Yang dimaksud dasar operasional
adalah dasar yang cecaras langsung mengea-
tur pelaksanaan pendidiksn agams Islam d2
sekolah maupun di lembaga pendidikan
agama Islam yang lain.
Seperti yang disebutkan pades TA&P

MPR RI No. II/MPR/199% tentang GBHN vang

menyatakan

"Diusahakan supaya terus bertambah aara-

na-sarana yang dipe;luknn bagi perlemnben-

gan kehidupan kepercayasn terhadap Tahan

Yang Mazha Esa termasuk pendidikan  agama

vang dimaksudkan ko dalam kuriknlam

sekolah mulai dasar sampsi univerni?n3.14
(2) Dasar Religius

Yang dimaksud dassr religius adnlah

dasar vyang bersumber dari sisran agsma [slam
yang telah tertera dalam Al-Qur an den Hadist

Adapun ayat yang menyatakan adanya

L

[

14. Ketetapan Sidang Umum MPR R1, Op.Cit.
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perintah tersebut asdalah dalam surat At Tahrin

ayat B vang berbunyi
-
' 4 .
\ ! \ u-\ \ - \ . . e \ \
LB adal 52 Lyl u‘:‘8 ,\:'.
Artinvas : Hai orang-orang yang beriman, peli-
harslesh dirimu dasn keluargamu  dari
api ncraka.15
Sural An-Nahl avat 125 yang berbunyil

PP\ I ANES UV A

Artinva : Serulah (manusia) kepada Jalan
Tuhanmu dengan hikmsh pelalaran vang
baik. 1P

Dari sisi lain Rosulullah SWA memberikan

dssar religius daslam hadist ysng berbunyi
B Bay s uar VN fr o] A e
N6 4350, 5y F O dnas dgmas () O
y x - . A . “ v -
&bﬁ\dw%skg}&jém &}a@‘dﬂ)d\%
Artinvas : Dari Abu Masud Usbah bin Amru Al-

Anshari "ra berksta : Rosululloh SWA

15. Departemen Agama Republik Indonesia. FProyek
Pengadaan Kitab Suci Al-@uran, hal 851.

16. Ibid, hal. 421.
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bherssbda : Barang siapa yvang menun-
jukkan kebaikan maka ia mendapatl
pahala sama dengan yang menjalan-
kanl?

Pevdasarkan ayat-ayst dan hadis di atas,
memberi pengertian pada kita bahwa umat Icklkam
dibebani untuk menyampaikan dan melaksanakan
ajaran agamsa kespda siapa saja dan di  mana
sais menurut batas kemampuannya.

(3) Dasar Psikologis

Semus manusia dalam hidup di dunia ini
selalu membutuhkan pegangan yang dischut
agama, sehingga mereka, bahwa dirinya, Jiwanys
dan perassannya mengakuil adanya zat Yang Mahs
Fgs, tempat mereka berlindung dan tempat
mercks memohon pertolongan. Perasaan tersebut
jalan vang akan membuahkan hati vyang tenang
dan  tentram terlebih pada saat mendekathkan
diri pads yang kussa. Sebagai mana difirmarkan

nleh Allsh dalam Surat Ar-ro'do ayat 28

AR NG SOV

17. Jelaluddin As-Syuti, Jamiushaghir, (Kairo, Daud
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Artinya : Ingatlah hanys dengan rengingat

Allah hati menjasii tentram.

b) Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren
Tujuar pendidikan selazlu terikat dengan
jamsnnya, atan dengan kata lzin bahwa rumusan
tujuan pendicdikan dapat dibaca unsur filsafat dan

kebudayaan vang mempengaruhinya. Suatu <ajuan

yang hendak dicapai dalam pendidikan  hakel-trva
adalah suatn perwujudan dari nilai-nilai deasl
vang terbentuk dalam diri pri! . Ji manusis prihagal

mana yang diinginkan

(1) Tujuan Khusus
Mempersiapkan para santrl untuk menjadi s8¢
rang yang alim dalam ilmu =zama yang disjor-
kan oleh kvai yang bersarnZkutan serta rmoenga-
malkan dalsm masyarakat.

(2) Tujuan Umum
Membimbing anak didik untuk menjadi msnasia

yvang berkepribadian Islam ysng sanggup congan

ilmu agamanya menjadi muballigh Islam i91am
masyarakat sekitar melalui ilmu dan
amalnya.18

18. Prof. H.M Arifin M. Ed., Kapita Selekts Pendicikan,
-takan 2, Jakarta, Bumi Aksara, 1893. l.el., 248.
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Untuk menciptskan rumusan formal dari pada
tniusn  pondok pesantren yang bersitat integral
champrehensive atau telah meliputi masa sekarang
ini. harus tidak terlepas dari cita-cita atas
tujuan bangsa kita sebagaimana yang telah dite-
tapkan dalam Undang-Undang 1845 serta diperkuat
dengan ketetapan MPR tahun 1966 serta TAP MPR
selanjutnya.

Tuiuan pendidiksn pondok pesantren Jjugsa
tidak terlepas dari tujuan pendidikan Islam, yang
mana tujuan pendidikan Islam, sadalah identik
dengan cita-cita dan tujuan hidup manusia mznurut
syvariat Islam, yakni mengabdi kepada Allah agar
rnencapai  kebahagisan hidup di dunia dan akhirzst
sebagaimana firman Allah surat Adz-Dzariab ayval

HE yvang berbunyi

Opead W N ) cxd g

Artinya : Dan atau tidsk menjadikan Jin dan
manusia kecualil supaya mereka menyem-—

bahku. 19

Departemen Agama, Op.cit, hal 8B62.
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Di samping beribadah kepada Allah, maka setiap
muslim di dunia ini mempunyai cita-cita untuk
mencapzi kebahagiaan di dunia dan akhirat seba-
gyimans yang tercantum dalam Al-Qur“an sural Al-
Baga ah savalt 201.
lL_ﬂuhﬁéJjgcg\:ﬂ\kg__ljjeCy&VQ}Qj
\)\:’h -—1—)\Ls—kgij &A—ﬂﬁﬂ*éj;ﬁ> ij
Artinyas : Dasn diasntara mereka ada orang vyang
mendo s vang Tuhan kami berilah kami
kebaikan di dunia dan periharalah kami
dari api ner&ka.20
Oleh karena itu perumusan tujuan format
pondok pesantren perlu disesuaikan dengan tujuan
rendidikan sebasgaimana yang telah ditetaspkan oleh
MPR tersebut dan Jjuga ditetapkan sesuail dengan
rendidikan Islam. Jadi perlu adanya tujuan vyang
hersifat  integreted yang dapat menampung cits-
cita negasra dan ulama’, kalau demikian tujusan
tersebut dapat kita rumuskan sebagsai berikut
s. Tuijuwan Umum
Membentuk mubaligh Indonesia yang berjiwa

Islam vang Pancasilais yvang bertagwa, vang

Departemen Agama, Op.cit, hal. 49
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mampu baik jasmaniyah maupun rohaniysh menga-
malkan ajsran Islam bagzi kepentingan hebshla-
giaan diri sendiri, bkelnsarga, masyarakat,
bangsa dan naegara.

b. Tujuan Khusus
1. Membinsa suasana hidur keagamaan 13 lam
pondok-peondok pesantren sebaik nungkin,
sehingga terkesan pada sarnak didiknya.
2. Memberikan pengertian Lkeagamaan melalai
pengajaran ilmu agama Izlsam.
3. Mengembangkan sikap keagamasn melaluil
praktek-praktek ibadah.
4. Mewujudkan ukhuwah [slamiyah dalam pondok
pesantren dan lingkuﬁguu sekitar.
5. Memberiksn pendidikan ketrampilan fisik dan
kesehatan, olahraga, kepsda anak didik.
6. Mengusahakan akan terwuiudnya segala fasi-
litas dsalam pondok pesantren yang memung-
kinkan pencapaian tujusan umum.21
3. Kurikulum Pendidikan Pondok Pessntren

Karel Steen Brink memberikan gambaran vang

sangat sederhana tentang kuikulum pesantren. yang

e ——————— -

21. Prof. H.M. Arifin, Op.Cit.. Hsl. 248
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hanya berisi tentang pelajsran membaca Al-Qur an dan
nembaca kitab-kitab Islam klasik."”

Ini karena kesulitannya untuk menemukan sistem
kurikulum pesantren tradisional yung hanya memberi-
kan gambaran umum dan tidek mempunyai kurikulum yang
tetap. Ini disebabkan karena memang pondok peszntren
mempunyai kebiasaan untuk tidak merumuskan dasar dan
tujuan pendidikannya secara eksplirist secara faiam
dalam bentuk kurikulum dengan rencana pelsisrannya
dan masa belajarnya.

Struktur pengajaran yang unik dan khas  yang

dimiliki oleh pondok pesantren audah tentu mengha-

silkan pandangan hidup dan aspirasi yang kh:: pula.
Visi untuk menempati kehidupan vang mulia . osi
Allah menempati kedudukan te orting d=slem ‘ete

nilai di pessntrern.

Kalau kita garis bawahi p:.!1 pokoknya xiria-
lum pendidikan pondok pesantren -1 adalah te-fokuas
pada ilmu-ilmu agama, tarikat, retorika, litecretur
ilmu-ilmu tersebut memakai kitah-kitab klasik vang
disebut dengan istilah kitab kurning dengan ciri-eiri

sebagai berikut

22 Karel A. Steenbrink : ltrsantren Madazsursah,
‘vkolah Pendidikan Islam Dalam Kurun M .ern, Jakarta. [PT.
‘.staka LP3S, cetakan II, 1894.
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1. Kitab-Kitabnya, berbahasa Aral.
Unmumnya tidak memakai syalah

Berisi keilmuan yang cukup berbobot

[~ v B <

Metode penulisannya dianggsp kuno dan referensi-
nya dengan ilmu kontemporer kerap kali tampak
menipis.

5. Lazimnya dikaji di pondok pesuntren

ra
w

6. Banyak diantaranya kertanya berwarna kuning.
4. Metode yang diterapkan pada pondok pesantren
Metode pendidikan pada dasarnya adalash cara

menyampaikan materi pendidikan vsng akan dissiikan

kepada sasaran didik dalam peluaksanaan pendidikan,
pondok pesantren, khususnys di pulau Jawa ini mesih
mempraktekkan beberapa metode vang khasnya ysng

secara historis telah berkembany dalam kurun waktu
vang lama.
Adapun metode-metode tersebut antars lain
metode wetan/bandongan dan metode sorogan.
a. Metode Wetan (halaqoh)
Metode vyang i dalamnya terisnpat seoran: kial
yang membaca suatu kitab dualsm  waktu ‘tertentu,
1 57y

sedangkan santrinya membahws kitab yang sums lalu

23 Muheimin dan Mujib, Penulisa: Pendidikan Ksiiun Filsafa
izrn Kerangka Dasar Operasional, Bandung, PT. Triganda Xarya,
"etakan I, 1992, hal. 30C0.
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santri mendengar dan menvinhak bacasn Vdact:.
Metode ini dapst dikatskan ge! o Anil proses helajar
mengail secarsa kolektif

L. Metode sorogsan
Metode yang ssntrinya cukup randai men-soro, -Kan
(mengajukan) scbuah kitab kepada  kial untuk

dibaca dihadapsnnya, kesalzhnn dalam bacaunnya

Bt

itu, langsung iibenarkan oleh kiail. Metods in
dapat dikatakan sebagail prooes belajar mengalisar
individual.24

Realisasi dari keinginsn-keinginan ini
diperkuat adanya kenyataan bzhwa penyelenggaraan
pendidikan menuruf sistem selkolsh sepérti gigten
Barat akan memberi hasil yang lebih bsaik. Justru
jtulah mulai diadakan usaha-ussh: antuk menyempurnga-
kan sistem pendidikan Islam vans ada. Pendiilhkan
Islam di suau, langgar, nasjid =atzu  tempat-tempal
lain yang semaczm lainnyva disempurnakan menjsci
madrasah, pondok pesantren olou lenbsga- lemaga
pendidikan yang berdasarkan keag o nsun,

Demikianlah sistem klasiks! nalai diteraplan,
bungku, meja, papan tulis mul-i digunakan d3lan

1

melakssnakan pendidikan dan pen: . ~ran agams lalam.

- e e >

24 . Ibid, hal. 30C.
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Sebagai contoh, Surau Jembatan fesi di Minsngksbau
diubah menjadi Madrasah Tawalib. yang lambat lsun
disempurnakan dengan pemakaian bangku, meis dan
kurikulum yang lebih diperbaiki, dan ada uvany cexo-
lah bagi anak-anak. Sekolah diniyah yang didirikan
oleh Zainuddin Labai juga merupskan perkemnbangan
dari Surau Jembatan Besi. Sekolsh Diniyaﬂ ini telah
menggunakan sistem ko-edukasi pada tahun 1815. Sitem
ini ternyata mendapat sambutan baik dari masyarskat,
sehingga tahun 1922, berdiri di serambi rumah KH.
Ahmad Dahlan di Kauman Yogyaksrta diubah menjadi
Hooger Muhammadiysh School kemudian menjadi Kueek-
school Islam dan akhirnya menjsdi Madrasah Muzlimin
Muhammadiyah wuntuk putra, dan Madrasah Muslimat
Muhammadiyah untuk putri pada tshun 1932.

Pembagian Jenjang kelas Jjuga mulai diadsakan.
Misalnya di Sekolah Tawalib, ienisng kelas dibagl
menjadi kelas rendah, menengal dan tingg:, vyung
dalam perkembangannya pembagian .ienjang kelus ini
diubah yakni untuk kelas rendsh dibagi menjali 4
jenjang masing-mssing satu tahun. sedang untuk k=lss
menengah dan tinggi dijadikan kelas 5, kelas B dan
kelas 7.

Demikianlah sistem pendidiaizn formal, s=kolah

atau madrassh, mulai tersebar d! mana-mana, bhankan



di kalangan pondok pesantren suiiah diterapkan pu'a&

sistem sekolah atau madrassh in1. disamping CANE
pendidikan dan pengajaran por il pesanhbrer ¥y
sudah ada.

Dalam perkeaskbangannys ; n  npadrsac i
dibedakan menjiad. dua mscam < fu madresa e Ra bl
khusus memberi pendidikan dm pengaiaran 44 e 18
disebut Madrassh Dinivah, dan w- ‘rasah yang di.sno-
ing memberikan pendidikan dan perncsjaran agams  JUE8

memberi pelajaran umum. Untuk ti:nkat dasar di~ebnt
madrassh Ibtida iyah, untuk tingkat menengah pe¢rtama
disebut Madrasah Sanawiysah dan unhuek tingkat wmenen-
gah ke atas di sebut Madrasah Al iveh.

Sejalan cdengan makin meHiLﬁhatnyﬁ akan kebutu-
han pendidikan dan pengajaran sgfama Islam, maka
muncul pula lembsga-lemaga per! (ikan formsl vyang
berdasarkan keagamaan, dimans pendidikan agama
merupakan progsm pokok, misalnys SMP Islam, SKP
Islam dan SPG lIslam dan sebagainyve.

Demikian puls setelah kits berhasil mzretut
kemerdekaan dan kita telah rwnordeka, pem-rintal
Indonesiapun ssng:t memperhatilian tumbuhnysa peniid’
kan agema Islam. Dalam hal int pendidika: Y-
Islam dijadikan salah satu bidan ® studi yand o

grasikan dalam kurikulum sekolsl.. Dan pada wak®: .03



semus lembaga-lemhaga pendidikan =7sma, baik
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Formal,

informal dan non formal berialan dsn berkembang

terus. dan khusus mengenai penlidikan ag
sekolah. MPR telah menetspkan alam GBHN

pendidikan agama dimasukkan dglam hurikualum

am=  di
nanwa

sehkolah

sejask dari dasar sempai univeritsus negeri.d5
I . Pembangunan Masyarakat
1. Pengertian Pembangunan
Dalam membcrikan per“ertiun pembsnganan

masyarakat ini banyask sekali definisi yang
dikemukakan oleh para =ahli d=n  kesemuany
terdapat kesamaan walaupun ads sedikit pe
yang dikarenakan sudut pandangnys dalam meng
pembangunan masyarakat itu sencirti. Henﬁrut
menyatakan bahwa

Pembangunan adalsh suatu jroses dan

perubahan ke arah kamajuszn dan  kesem

untuk tujuan mencapail kescishieraan
seimbang sntara kemakmoran  lshiriyves
kebahagiaan batin, pembuangunan yang o

antara jasmsni dan rohani =ntara materi

25 . Zuharsini, dkk., Sejarah Perplidikan AZama
inmi Aksara, Jakarta, 1995, hal 2186

Vi 3oy

talah
3 itu
rbedsan
artikan

Mirhan

§ {an
o imbang

1

gl dan

ex Y &
..;..:‘m,



spiritual.26
Sedangkan menurut Drs. H.M. Yagub, yang mengu-

tip dari pendapat Irwin Sandes, menZemukakan bshwa

Comunity development sebagsi suatu proses
berarti suatu proses aksi sosial yang di
dalamnya wargsa dari masyarskat mengorganisasi
diri mereka sendiri untuk planning, action,
menentukan nced & problem individu maupun
orang banyak membuat berbagai bentuk kegistan
untuk kepentingan masyaraks! dengan  meniguna-
kan segala budidaya masyarskat semaksimal
mungkin bila perlu meminta bantuan pemerintah
atau dari luar negeri.

Dari definisi di atas dapast dikatakan hahwe
pembangunan masyarkat itu adalah morupakan keinginuan
seluruh lapisan masyarakat untuk memenuhi kebutuhsn-
nya dengan melalui partisipasi sktif di segsla
bidang kegiatan pembangunan. h

Hal ini merupakan tekad banssa Indonesia sejak

pemerintah untuk memperbaiki dan reningkatkan rose-

jahteraan hidup rakyat Indonesis Salah sstu ‘slan
yang ditempuh adalah melaksansksr pembangunan o
sional yang tersusun, bertahap. dan terarah yang
berlangsung terus menerus menuin prmbangunsan selurnh
masyarakat Indonecia berdasark:n landassan idiil

26. Mirhan, Islam dan Cita-cita Frmbangunan di Indo-
n-cia, Proyek Pembinaan Kemahasiswaan [1:rektorat Jendral
K- 12mbagaan Agama Islam Departemen Agamas RI Jakarts, 1881,
I"l :l.l 9 . ;

-
27. Drs. H. Yaqub, M.Ed., Pondok ‘esantren Dan Pembangunéan
M=syverakat, PN Angkasa, Bsndung, hal. "
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Pancasila dan landasan konstitusional JuD 1445
sesuai yang ditetapkan dalam GFHN tentang tiunan

pembangunan nasional, yaitu

Tujuan pembangunan nasion:z! adalah mewnindkan
suatu masyarakat adil dan makmur vang merats nmuter-
iil dan spiritual berdasarkan P:1-asila dan UUl' 1945
di dalam wadah negaras kesstuan VFepublik Indoncsis
vang merdeka, berdaulat berssru, berkedsulstan
rakyat. dalam sussana kehidups: tangsa  yvang aman,
tenteram, tertib dan dinamik serts dalam linchunsan

pergaulan duni yung merdeka, beroshabat, tertitb 1an
damsai.

Pembangunar nasyarakat rnor: nyai srti v oo 00
skan tetspi salab satu modal ot falam pemboounun

yaitu mempertahankan atau mern;’ . halikan pols opools
vang lama di dslsm masysrakas'. vyang . selams ini
hilang akibat perubahan yang funlumental peng stian
ini hanysalah mencsakup masalahupr:.hahan vang botul-

betul baru (moder: isasi).

2. Faktor yang mempengaruhi atauv yang menentukan dalam

pembangunan

Membahas tentang pengarv’ ctaw fahtor yang
menentukan pembsangunan itu tidalk Copot dsri perubic
han mssyarakat terlebih dshulc. Dengan dem.aiun

secara historis perubahan masy<r:kat dalam *"=ruk
yvang dasar terjadi abad XIII smpai XIV sehagal

akibat kemajuan teknologi yang rongZakibatkaen  soianwva

et o e e e -

28. GBHN, 1893, hal. 178
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revolusi sosial ekonomi. Fakts i seluruh dunia
mengatakan bahwa perubahan =atan faktor yang
mempengaruhi perubahan masyarsket calam pembangunan
adalah
a. Bertambahnya volume tuntutan un kebutuharn
b. Bertambahnya sneka ragam kebutuhan dan tuntut &n
c. Bertambahnya tuntutan akan kebebasan Jengan
akses-aksesnya.

d. Bertambahnya intensif polarisasi kekuasaan di
tangan eksekutif.

e. Bertambahnya kebutuhan akan adanya organiuasi-
organisasi.

£f. Hilangnya keseimbangan antars kekuasaan ehkseku-
tif, legislatif, dan yudikat:1t dengan titik bherat
pada eksekutif.

Jadi, untuk mempelajari perubshsn masyarakst Ferse-

but tidak luput dari problem-prob lem untuk mengeta-

hui dan mengidentifikasikan ansiologl khususnys

sosiologi pembangunan.

Oleh karena itu peranan pembangunan 1tu diten-
tukan oleh para petugas negara vang mempunyai tugas
akan ikut menentukan dan menpengaruhi bagaimana
jalannya dan berubahnya sistem sosial maupun hudaya
dalam wasyarakat 1tu. Sebagai prtugas harus mempurn-

vai 4 (empat) syarat fungsi, ys:tu



a. Peranan diri dengan lingkungs:i.

b. Pencapaian tujuan.

c. Usaha mengikuti suatu pola yung ditentukan.

d. Integrasi dengsan nilail dan sistem sosial budaya
yang berlaku di tempat 1tu.

Dengan demikian petugas negara atau pemerintah
dengan masyarakat terbentuk hubungan peranan yang
sinkron vyang dapat mempengaruhli pada partisipasi
masyarakat. Karens dirasakan bahwa komunikasi timbal
balik masyarakat dengan pemerintahan itu akan menca-

pai tujuan pembangunan nasional.

Hubungan Pendidikan Di Pondok Pesantren Dengan Pemban-
gunan Masyarakat

Dalam membahas masalah pendidikan dengan pendidi~
kan di pondok pesantren yang menangani keagamaan khu-
susnya agama Islam itu tak akan mungkin dapat dipisah-
kan dari pembangunan masyarakat, karena itu sendiri
sangat diperlukan dalam pembangunsn masyarakat pondok
pesantren secara fungsional sudah menciptakan sumber
daya manusia Yyang terampil, berimun, bertagwa dalam
mengisi pembangunan.

Sejalan dengan hakikat pembanzZunan sdalah memban-
gun manusia seutuhnysa, maka titik t o lak setisp  useh3

adalah kodrat dan fitrah manusia. Hrka supaya peninglka-
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tan kualitas sumber daya manusia jinga berarti mening-
katkan kualitas keberagamaan, intel-ktualitas dan amal
perbuatan serta partisipasinya dalam pembangunan.

Membangun masyarakat adalan sostu program dari
semua bangsa dirana mereka berusaha untuk merubah
situasi yang dialaminya menjadi situasi yﬁng lebih
baik. Begitulah adanya dengan negars Kepudlik Indunsiﬁ
kita tercinta ini. Femerintah dalsm program pelitasnya
vang telah ditetapkan dalam GBHN tentsang tujusn pembra-
gunan nasional. Tujuan tersebut s+ laras dengan tunanan
pembangunan dalam Islam sebagsimsn. yang relah k.8
maklumi bahwa mssysruzkat Indonesia .1/ beragama G TR
kiranya patutlah apabila dalam scnus segi kebidur an
tercermin sendi-send: ajaran Islam. Hulai dari persca-
lan pendidikan, perjuvangan kemerdeissn bangsa Indinesia
bahkan sampai kepada persoalan pemer intahan dan sogala
hukum yang berlaku di Indonesis 10 Semus ditangani

oleh mayoritas umat Islam.

Suatu persoalan yang pentiny sedalah  tats  caras
kehidup&n masyarakat di pedesasn =stau perkotasn  yand
werupakan mayoritss diantaranys jamlah mgsyarahnt'ya
beragama Islam yang telah disebutkan di  atas. Tujusn
pembangunan adalah menciptakan kem:huuran materii! dan

sprirituiY yang merata, maka pembangunan harus kita

tekankan pada pembangunan masyarsak=i!. Melihat kenyataan
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pahwa masyarakat pedesaan adalah masyarakat yang aga-
mis, maka dengan sendirinya calon-calon pemimpin masya-
rakat juga harus orang-orang yang mampu neﬂahami sEama
khususnya agama Islam. Dari kalimat tersebut timbullah
suatu persoalan mengapa pemerintah menaruh perhatian
vang sangat Dbesar terhadap pondok pesantren sebagal
lembaga pendidikan yang mempunyé&l jumlah cukup besar
dan dikenal pula sebagail lembaga sosial yang tegak
berdiri sepanjang 2zaman. Juga memiliki sejarah  dan
pengaruh yang sangat kuat terutasmsa 1 masyarkst pede-
saan.

Dilihat dari kehidupan pondok pesantren para
santri-santri atau murid-murid di tempat latihan selama
24 jam setiap hari hidup bersams-sams sSatu asrama
stausatu pondok telah lahir lulusun pondok pesantren
yang terbiasa dalam hidup seterusnys dengan perasaan
kemasyarakatan yang kuat. Selasin iru pula mereka didi-
dik untuk disiplin karena dibiasakan patuh pda waktu
dan patuh pada peraturan yang mengstur kehidupan mereks
dengan mendahluluk=n kepentingsn bLersama Jaripada
kepentingan pribadi. Dalam lingkungan kehidupan semacamn
ini pondok pesantren benar-benar merupakan lembaga yang
mendidik manusia-manusia teladan dengan sifat-sifat
keutamaan dan kepercayaan diri sendiri (sifat yang

dimiliki oleh seorang pemimpin). Demikian suksesnya
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pembangunan dan terciptanya masyarakat adil dan maimur.

Menurut Drs. H.M Ya'aab M.Ed masalah 1ZEmy
tak akan mungkin dapat dipisahkan c¢ari pembanzunan
masvarakat, karena agama itu iendiri ternyata ceangat

diperlukan dalam pembangunan masyarakat

- Sebagai etos »embangul an
Maksucnya adelah babwa agara yang menjadi
anutan seseorang atau masyaralkat jika diyakini
dan aihavati eecara meadalam mampu memberikan
suaty” tatanarn nilai mcral dan sikap.

-  Bebagai motivasi
Ajiaran agama yang suciah divakini akan m:ndo-

rong seseorang atau lelompok untuk merngejar
; ; e
tingkat kehidupan yan: baik.”

Peranan-peranan positif ini telah membu thkan
hasil vang kontrit dalam pembangunan baik berupa sarana
maupun prasararanya yvang dibutihkan.

Sumbangan harta benda dar milik intuk kepentingan
masvarakat vang berlandaskan ganjaran keagamaan elah
banyak dinikmati dalam pembanginan miselnya
Hihbah dan wakaf vanah un:uk pemobangunan J:lan.
sarana ibadeh maupur lembage pendidikan.

Dana vang diocakai untuk pembingunan lembaga pencidi-
kan dan rumah-rumsh ibadaa, rumah sakit,, »anti
asnhan dan scebagainya.

2. Pengerahan tanaga vang teroordinasi oleh poemuka

agama dalam wembina regotong royongarn.

Drs. H.M. Ya'qub M.Ed Aksar: Bandung Pondok Pesan-
tren dan Pembanguran Masy:rakat De sa, Hal. 76.
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